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Konsep daya dukung muncul dalam mendukung pengembangan pariwisata 

berkelanjutan dengan maksud untuk menghindari tingkat kejenuhan yang 

membahayakan lingkungan. Daya dukung dalam manajemen ekowisata menjadi 

aspek penting yang harus dikelola dengan sifat untuk menjamin daya hidup jangka 

panjang bagi lingkungan. Daya dukung terdiri dari daya dukung fisik, daya 

dukung riil, dan daya dukung efektif. Hal ini menjadi perhatian bagi pihak 

pengelola dan merupakan salah satu cara efektif untuk melindungi tujuan secara 

fisik, sosial, budaya, dan ekologis dengan menetapkan batas atas jumlah 

wisatawan yang diizinkan memasuki lokasi wisata. Permasalahan yang ada di 

Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi ini yaitu belum tersedia batas jumlah kuota 

wisatawan. Apabila tidak dibatasi akan mengakibatkan penurunan fungsi 

ekologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya dukung wisata di Hutan 

Mangrove Cuku Nyi Nyi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 

2023 di Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi pada Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Pengambilan data dilakukan dengan 

wawancara kepada pengunjung dan pengukuran terhadap daya dukung. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara bertahap yaitu daya dukung fisik, riil, dan 

efektif. Hasil penelitian menunjukan bahwa daya dukung fisik pada ekowisata 

mangrove Cuku Nyi Nyi sebesar 302 pengunjung/hari, sedangkan daya dukung 

riil dan efektif masing-masing sebesar 184 pengunjung/hari dan 97 

pengunjung/hari; namun hasil yang diperoleh belum dapat menjadi acuan bagi 

pengelola karena jumlah pengunjung yang tidak terdokumentasikannya. Pengelola 

perlu menerapkan daya dukung dengan melakukan pencatatan terhadap jumlah 

pengunjung, sehingga dapat diketahui apakah terdapat kesesuaian dengan daya 

dukung. 
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The concept of carrying capacity emerged to support sustainable tourism 

development with the aim of avoiding saturation levels that endanger the 

environment. Carrying capacity in ecotourism management is an important aspect 

that must be managed in a manner to ensure long-term viability for the 

environment. Carrying capacity consists of physical carrying capacity, real 

carrying capacity and effective carrying capacity. This is a concern for the 

management and is an effective way to protect the destination physically, socially, 

culturally and ecologically by setting an upper limit on the number of tourists 

permitted to enter tourist sites. The problem in the Cuku Nyi Nyi Mangrove Forest 

is that there was no limitation on the number of tourist quotas that potentially 

resulted in ecological function decline. This research aimed to determine the 

tourism carrying capacity of the Cuku Nyi Nyi Mangrove Forest. This research 

was conducted in October to November 2023 in the Cuku Nyi Nyi Mangrove 

Forest, Sidodadi Village, Teluk Pandan District, Pesawaran Regency, Lampung 

Province. Data collection was carried out by interviewing visitors and calculating 

the carrying capacity. The collected data then analyzed into multiple stages, 

namely physical, real and effective carrying capacity. The research results 

showed that the physical carrying capacity of the Cuku Nyi Nyi mangrove 

ecotourism was 302 visitors/day, while the real and effective carrying capacity 

were 184 visitors/day and 97 visitors/day, respectively. However, the results 

obtained cannot be used as a reference for managers because the number of 

visitors has not been documented. Managers need to implement carrying capacity 

by recording the number of visitors, so it’s accordance to the carrying capacity 

that have been calculated. 
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